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(E)  Skripsi ini berangkat dari keprihatinan penulis melihat keadaan kaum remaja 

Kristen dan terlebih lagi remaja non-Kristen. Terhadap remaja Kristen penulis 

melihat, bahwa tidak sedikit dari mereka yang belum menyikapi dengan penuh 

tanggung jawab kasih Allah pada diri mereka. Sedangkan terhadap remaja non-

Kristen, penulis banyak melihat kehidupan mereka yang bukan hanya merugikan 

diri mereka sendiri, namun juga kehidupan bahkan nyawa orang lain. Melihat 

realita yang tidak baik ini penulis tergerak untuk mengangkat sebuah judul skripsi 

tentang remaja. Sebab penulis tahu bahwa remaja ditujukan Allah untuk maksud 

mulia, yakni menjadi serupa dengan Kristus yang memuliakan Allah dan 

bersukacita di dalam Dia. Hal ini menjadi semakin indah bagi remaja, karena usia 

mereka yang masih relatif banyak untuk bisa diabdikan kepada Allah. Untuk 

meresponsi maksud Allah ini, penulis percaya ada metode-metode yang harus 

diberlakukan kepada remaja Kristen gereja. Sebab Allah menggunakan metode-

metode untuk menjangkau dan mendewasakan umat manusia, sesuai dengan 

karakteristik mereka masing-masing. 
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